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Skripsi ini membahas tentang Pasambahancabikkapan kematian berdasarkan 
tradisi adat Minangkabau. Kegiatan pasambahancabikkapan tersebut dilaksanakan 
apabila salah satu dari warga (kaum) yang sudah menikah meninggal dunia. Dalam 
hal ini, penulis menfokuskan kajian terhadap tradisi yang ada di suku Tanjung Nagari 
Pauh Limo Kota Padang. Pasambahancabikkapan merupakan kegiatan adat yang 
bertujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat bahwa telah meninggal salah 
seorang dari warga masyarakatnya. Kegiatan ini juga memberikan informasi kepada 
Ninik Mamak BaijnihAdat bahwa jenazah tersebut merupakan jenazah yang harus 
dilaksanakan dengan proses adat yang telah disepakati oleh kaum. 
PasambahanCabikKapan disampaikan oleh Tukangsambah yang ArifManyambah 
dan mampu berkias, sesuai dengan kebiasaan orang Minangkabau yang biasa berkias 
dalam kehidupan sehari- hari. 
Penulis juga menitikberatkan penelitian pada pendeskripsian proses 
PasambahanCabikKapan dan menjelaskan fungsi dari Pasambahan tersebut. 
Berdasarkan analisis, dapatdisimpulkan bahwa: 1. CabikKapan yang memakai tradisi 
PasambahanCabikKapan di suku Tanjuang Nagari Pauh Limo dilakukan jika jenazah 
tersebut sudah menikah. 2. Data yang diperoleh selama penelitian berupa gambar dan 
rekaman suara yang sudah dipindahan ketulisan tangan. 3.  Data yang telah diperoleh 
akan dianalisis menggunakan teori fungsi Allan P Merriam. 4. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan terdapat beberapa tahapan dalam proses MancabikKapan, yaitu: 
berkumpul dihalaman rumah, naik ke atas rumah, perundingan Urang Bajinih Adat, 
cabik kapan, pasambahan CabikKapan, dan  mambagi adat. 
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